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A. Latar Belakang

Kepala sekolah yang ideal mampu mensinergikan kemampuan manajemen
dan kemampuan kepemimpinan secara simultan. Pada tataran perilaku interaksi
antarmanusia organisasional dan pemberdayaan sumber daya pendukungnya,
kedua kemampuan itu sulit dipisahkan, karena memang praktis kepemimpinan
dan manajemen tidak mudah dibedakan. Subjeknya disebut pemimpin atau
manajer yang keduanya dikonotasikan menduduki posisi level atas pada hirarki
organisasi. Subjek lainnya disebut bawahan, yang dibawahi, atau staf yang juga
popular dengan sebutan “yang dipimpin”, tidak lazim disebut “dimanajeri” atau
“dimanajemeni”. Substansi yang diurus pun sama, Yyaitu manusia dan
nonmanusia. Keduanya sama-sama melakukan transformasi, meski proses
manajemen lebih jelas dibandingkan dengan proses kepemimpinan. Demikian

juga tujuaannya, agar organisasi dapat dikelola secara efektif dan efesien.

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta

penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga

! Sudarwan denim, Manajemen Dan KepemimpinanTtranformasional Kekepala Sekolahan (Jakarta:

rineka cipta, 2009), 1.



akan timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan

yang dicita-citakan dan berlangsung secara dinamis.?

Dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, Bab

1 pasal 1 disebutkan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.®

Pada era globalisasi dan pasar bebas seperti sekarang ini hanya pemimpin
organisasi yang dapat melakukan perbaikan terus-menerus (continuous
improvement) dalam pembentukan keunggulan kompetitif yang mampu untuk
berkembang. Kinerja pemimpin organisasi sekarang harus dilandasi oleh
keluwesan, team kerja yang baik, kepercayaan, dan penyebaran informasi yang
memadai. Sebaliknya, pemimpin organisasi yang merasa puas dengan dirinya dan
mempertahankan status quo akan tenggelam dan selanjutnya tinggal menunggu
saat-saat kematiannya. Kepemimpinan sebagai salah satu penentu arah dan tujuan
organisasi harus mampu menyikapi perkembangan zaman ini. Pemimpin yang
tidak dapat mengantisipasi dunia sedang berubah ini, atau setidaknya tidak
memberikan respon, besar kemungkinan akan memasukkan organisasinya dalam

situasi stagnasi dan akhirnya mengalami keruntuhan.

2Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 70.
3Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Jakarta:
Sinar Grafika, 2008), 3.



Dalam mengemban visi, misi, dan tujuan organisasi khususnya dalam
kajian ini difokuskan pada lembaga pendidikan- sekolah, madrasah, perguruan
tinggi dan pesantren. unsur yang amat menentukan adalah sumber daya manusia
(pengurus lembaga/ yayasan, pimpinan/ kepala sekolah, guru, pegawai, dan
peserta didik) yang terlibat langsung pada proses pendidikan disekolah/ madrasah
tersebut. Dari sumber daya manusia tersebut yang paling dominan dalam
menentukan strategi pengembangan lembaga pendidikan adalah pihak pimpinan.
Keberhasilan  organisasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh faktor
kepemimpinan. Dengan kata lain, sebuah organisasi dapat lebih berhasil dari
organisasi lainnya karena dipengaruhi oleh oleh keunggulan kepemimpinannya.*

Kepemimpinan atau leadership merupakan seni dan keterampilan orang
dalam memanfaatkan kekuasaannya untuk memengaruhi orang lain agar
melaksanakan aktivitas tertentu yang diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan.
Memimpin adalah mengerjakan niat demi tujuan tertentu, tetapi yang
dilaksanakan oleh orang lain. Orang yang dipimpin adalah yang diperintah,
dipengaruhi, dan diatur oleh ketentuan yang berlaku secara formal ataupun
nonformal.

Kepemimpinan merupakan sifat dari pemimpin dalam melaksanakan tugas
dan kewajibannya serta tanggung jawabnya secara moral dan legal formal atas
seluruh pelaksanaan wewenangnya yang telah didelegasikan kepada orang-orang

yang dipimpinnya, jadi, kepemimpinan lebih bersifat fungsional yang akan

* Mulyono, Educational Leadership (malang: UIN-MALIKI Press, 2009), 1.



dibedakan oleh tipe-tipe tertentu. Kepemimpinan juga merupakan pelaksanaan
dari keterampilan mengelola orang lain sebagai bawahannya, mengelola sumber
daya manusia dan sumber daya organisasi secara umum. Oleh karena itu, setiap
pemimpin perlu memiliki managerial skill yang sangat berpengaruh pada
kekuasaan yang dimilikinya.’

Menurut Robbins (1991), kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi sekelompok anggota agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran.
Sumber dari pengaruh dapat diperoleh secara formal yaitu dengan menduduki
suatu jabatan manajerial yang didudukinya dalam suatu organisasi.

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menggerakkan, mempengaruhi,
memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membina, membimbing,
melatih, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum (kalau perlu)
dengan maksud agar manusia sebagai bagian dari organisasi mau bekerja dalam
rangka mencapai tujuan dirinya sendiri sendiri maupun organisasi secara efektif
dan efesien.

Kualiatas kepemimpinan dan pemimpin tersebut yang menentukan
keberhasilan lembaga atau organisasi tersebut terus banyak memunculkan teori-
teori kepemimpinan. Lazim hal tersebut muncul, sebab pemimpin sebagai ujuk
tombak dan berorientasi serta ikut berkepentingan mengarahkan kegiatan dalam

organisasi. Dengan demikian, secara teoritik, pemimpin yang sukses itu mampu

® Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (bandung: pustaka setia, 2012), 139.
® Mulyono, Educational Leadership (malang: UIN-MALIKI Press, 2009), 2.



mengelola organisasi, bisa mempengaruhi secara konstruktif orang lain, dan
menunjukkan jalan serta perilaku sesuia dengan koridor yang harus dikerjakan
bersama-sama (melakukan kerja sama), serta gaya kepemimpinan dari sosok
pemimpin sangat memengaruhi semangat kerja kelompok atau yang biasa disebut
sebagai kualitas superior. Keunggulan dan kekuatan sifat-sifat pemimpin itu pada
akhirnya merupakan stimulus psikososial yang mampu memunculkan reaksi-
reaksi bawahan orang lain secara kolektif.’

Pakar manajemen modern berpendapat bahwa gaya kepemimpinan yang
tepat adalah suatu gaya yang dapat menyatukan tiga variable situasional yaitu
hubungan pimpinan dan anggota, struktur tugas, posisi kekuasaan sehingga dapat
dikatakan bahwa gaya kepemimpina yang terbaik adalah jika posisi kekuasaan itu
moderat.?

Oleh karena itu, perlu diperhatikan secara sungguh-sungguh bagaimana
memberikan prioritas yang tinggi kepada guru. Sehingga mereka dapat
memperoleh  kesempatan untuk selalu meningkatkan kemampuannya
melaksanakan tugas sebagi guru. Guru ‘harus diberikan kepercayaan, untuk
melaksanakan tugasnya melakukan proses belajar mengajar yang baik. Kepada
guru perlu diberikan dorongan dan suasana yang kondusif untuk menemukan
alternatif metode dan cara mengembangkan proses pembelajaran sesuai

perkembangan jaman. Agar dapat meningkatkan keterlibatannya dalam

’ Bahar bagus setiawan, Abd muhith, Transformational Leadership (Jakarta: rajawali press, 2013), 12.
¥ Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah (malang: UIN-MALIKI Press, 2010), 43.



melaksanakan tugas sebagai guru, dia harus memahami, menguasai, dan terampil
dalam menggunakan sumber-sumber belajar baru didirinya. Sumber belajar bukan
hanya guru, apabila guru tidak mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan
perubahan. Maka guru tersebut akan mudah ditinggalkan oleh muridnya. °

Guru yang sudah lanjut usia masih ada yang belum meningkatkan
kompetensinya dan itu semua akan berakibat fatal bagi sekolah. sebuah organisasi
dapat berkembang lebih maju tergantung dari seorang pemimpinnya, terutama di
sekolah dapat berkembang karena bagaimana cara kepala sekolah memimpin para
bawahannya. Dengan gaya kepemimpinan yang ideal maka kepala sekolah dapat
mempengaruhi dan menggerakkan para bawahannya supaya dapat bekerja dengan
efektif dan efesien. Oleh karena itu sangat penting membahas tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru.
Sesuai dengan firman Allah SWT, bahwa di muka bumi akan dijadikan

pemimpin.
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Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka

% Syaiful sagala, Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan (bandung: alfabeta, 2009),
14.



berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui®. (Q.S.
Al Bagarah ayat 30)°

Dengan memimpin yang baik kepala sekolah dalam pendidikan, proses
belajar mengajar maupun kegiatan diluar pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien. Sehingga sekolah dapat berprestasi baik di dalam maupun di luar
akademis. Salah satu prestasi sekolah tersebut adalah peserta didik yang bernama
M. Bayu dapat menjuarai kompetisi catur sekecamatan sukowono. Dan kepala
sekolah dapat memotivasi para guru untuk mengembangkan kompetensinya
terutama di bidang profesionalisme guru. Maka dari itu peneliti memilih tempat
di SD Negeri Sukorejo 2 karena kepala sekolah disana sudah bisa dikatakan
memenuhi standar kepala sekolah. Berdasarkan dari hasil observasi kepala
sekolah di SD Negeri Sukorejo 2 sudah memenuhi kualifikasi umum kepala
sekolah dan kualifikasi khusus kepala sekolah. Dan kepala sekolah di SD Negeri
Sukorejo 2 sudah mempunyai kompetensi yang baik sebagai seorang pemimpin.
Seperti kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi supervisi,
dan kompetensi sosial. Dengan kompetensi yang dimiliki kepala sekolah tersebut

maka kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi para guru di SD Negeri

10 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. Al Bagarah ayat 30, (Bandung:
Jabal,2010), 34.



Sukorejo 2. Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap sekolah yang di pimpin

sesuai dengan hadits:
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Artinya : “kalian semua adalah pemimpin dan di atas kepemimpinanya seorang
suami adalah pemimpin dalam keluarganya dan bertanggung jawab atas
kepemimpinannya, seorang istri adalah pemimpin bagi rumah tangganya, dan
bertanggung jawab atas kepemimpinannya, seorang pembantu (karyawan) adalah
pemimpin bagi harta majikannya dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya,
dan kamu semua pemimpin yang ditanya apa yang dipimpinya” ( HR. Bukhari
Muslim).**

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
mengangkat judul “Penerepan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan kompetensi pedagogik Guru Di SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan

sukowono kabupaten jember Tahun Pelajaran 2014/2015”

11 Sytan sati, H.As. Permata Hadits, (Jakarta: permata, 1999), 70.



B. Fokus penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Fokus penelitian perlu dilakukan karena bertujuan untuk
mencegah kekaburan di dalam menafsirkan apa yang terkandung di dalam
penelitian sekaligus digunakan sebagai landasan dalam langkah berikutnya.
Menurut sugiono yang dikutip oleh Andi Prastowo bahwa yang dikatakan
“masalah adalah penyimpangan dari apa yang seharusnya dengan apa yang terjadi
atau pentimpangan antara teori dan praktik, penyimpangan antara aturan dan
pelaksanaan, penyimpangan antara rencana dan pelaksanaan, penyimpangan
antara masa lampau dan yang terjadi sekarang”.*? Masalah merupakan bagian dari
kebutuhan seseorang untuk dipecahkan. Orang ingin mengadakan penelitian,
karena ia ingin mendapatkan jawaban dari masalah yang dihadapi.

Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari
jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun secara
singkat, jelas, tegas, spesifik, dan operasional yang dituangkan dalam bentuk
kalimat tanya.*®

Dalam penelitian kualitatif, rumusan masalah yang merupakan fokus
penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk

lapangan atau situasi sosial tertentu. Pertanyaan penelitian kualitatif dirumuskan

2Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), 111.
3Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 44-45.
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dengan maksud untuk lebih memahami gejala yang masih remang-remang, tidak
teramati, dinamis dan kompleks, sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas apa
yang ada dalam situasi sosial tersebut. Peneliti yang menggunakan pendekatan
kualitatif, pada tahap awal penelitiannya, kemungkinan belum memiliki gambaran
yang jelas tentang aspek-aspek masalah yang ditelitinya. la akan mengembangkan
fokus penelitian sambil mengumpulkan data.*

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa
masalah adalah persoalan yang membutuhkan jawaban sebagai pemecahannya.
Adapun masalah yang difokuskan sebagai berikut:

Fokus Penelitian :

1. Bagaimana penerapan gaya kepemimpinan tranformasional kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Sukorejo 2
kecamatan Sukowono kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015 ?

2. Bagaimana penerapan gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Sukorejo 2

kecamatan Sukowono kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015 ?

C. Tujuan Penelitian

¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R& D(Bandung:
Alfabeta, 2010), 290.
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Tujuan penelitian secara umum ialah untuk menemukan, untuk
mengembangkan, maupun koreksi terhadap atau menguji kebenaran ilmu
pengetahuan yang telah ada..™

Tujuan merupakan arah dan sasaran yang harus dicapai oleh setiap
tindakan. Dengan demikian tujuan memegang peranan yang sangat penting dan
harus dirumuskan dengan jelas, tegas dan mendetail, karena tujuan merupakan
jawaban tentang masalah yang akan diteliti.*®

Tujuan penelitian merupakan keinginan-keinginan peneliti atas hasil
penelitian dengan mengetengahkan indikator-indikator apa yang hendak
ditemukan dalam penelitian, terutama yang berkaitan dengan variabel-variabel
penelitian. Rumusan tujuan penelitian menyajikan hasil yang ingin dicapai setelah
penelitian selesai dilakukan. Tujuan penelitian mengungkapkan keinginan peneliti
untuk memperoleh jawaban atas permasalahan penelitian yang di ajukan. Oleh
sebab itu, tujuan penelitian harus relevan dan konsisten dengan identifikasi
masalah, rumusan masalah dan mencerminkan proses penelitiannya.*’

Tujuan penelitian dalam proposal penelitian kualitatif juga masih bersifat
sementara, dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.'® Dengan
demikian sesuai dengan fokus penelitian tersebut, tujuan penelitian dibagi

menjadi dua yaitu :

15 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), 8.

16 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (malang: UIN-MALIKI PRESS,
2010),51.

7 Riduwan, Metode Dan Tekhnik Menyusun Proposal Penelitian (bandung: Alfabeta, 2014 ), 11

¥3ugiyono, Metode Penelitian, 397.
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1. Untuk mendeskripsikan penerapan gaya kepemimpinan tranformasional
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri
Sukorejo 2 kecamatan Sukowono kabupaten Jember tahun pelajaran
2014/2015.

2. Untuk mendeskripsikan penerapan gaya kepemimpinan partisipatif kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri
Sukorejo 2 kecamatan Sukowono kabupaten Jember tahun pelajaran
2014/2015.

D. Manfaat Penelitian

Disamping tujuan yang ingin dicapai sebagaimana yang telah disebutkan

di atas, penelitian yang akan dilakukan ini juga diharapkan mempunyai banyak

manfaat. Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat
teoritis dan kegunaan yang bersifat praktis, seperti kegunaan bagi penulis,

instansi, dan masyarakat secara keseluruhan.™

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

9 Tim Penyusun, Pedoman, 45.
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perkembangan
pendidikan terutama bagi kepala sekolah dan guru terkait dengan penerepan
gaya kepemimpinan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan atau mengaplikasikan
ilmu pengetahuan yang diperoleh, sehingga mendapat pengetahuan maupun
pengalaman baru serta dapat memotivasi dalam menggali literatur-literatur
yang berhubungan dengan penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru
b. Bagi SDN Sukorejo 2
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk proses
pengembangan mutu sekolah dan sebagai bahan evaluasi bagi kepala
sekolah untuk mengembangkan gaya kepemimpinannya agar dapat
menggerakkan para guru supaya meningkatkan kompetensinya dalam
proses pembelajaran.
c. Bagi Lembaga IAIN
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan sebagai bahan
kajian untuk melengkapi kepustakaan yang berkaitan dengan penerapan
gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi

pedagogik guru
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E. Definisi Istilah
a. Gaya kepemimpinan

Menurut D. E. Mc Farland mengemukakan bahwa kepemimpinanan
adalah suatu proses dimana pimpinan dilukiskan akan memberi perintah atau
pengaruh, bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam
memilih dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.?®

Miftah Toha berpendapat gaya kepemimpinan adalah suatu pola
perilaku yang konsisten yang ditunjukkan oleh pemimpin dan diketahui oleh
pihak lain ketika pemimpin berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang
lain.?!

Menurut peneliti gaya kepemimpinan merupakan sikap atau perilaku
pemimpin terhadap bawahannya yang akan digunakan untuk mempengaruhi
kegiatan orang yang dipimpinnya.

b. Kepala sekolah

Ada dua buah kata kunci yang dapat dipakai sebagai landasan untuk
memahami lebih lanjut tentang definisi kepala sekolah. Kedua kata tersebut
adalah kepala dan sekolah. Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin

dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah

20 7ainudin Al-Haj Zaini, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 24.
! bid., 111.
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lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.?? Dalam UU
no. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 1 ayat 10 sekolah diistilahkan
dengan satuan pendidikan, disebut bahwa satuan pendidikan adalah kelompok
layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan jalur formal, nonformal,
dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.?

Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan
sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
sekolah dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid
yang menerima pelajaran.

Menurut peneliti kepala sekolah merupakan pemimpin di dalam sebuah
lembaga pendidikan dan kepala sekolahmempunyai tugas yang sangat berat
karena kepala sekolah mempunyai banyak peran yaitu selain sebagai pemimpin
juga sebagai guru di sekolah.

c. Kompetensi Pedagogik Guru

Dalam Standart Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

22 H
Ibid., 51.
2% Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS
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pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.?*

Menurut peneliti kompetensi pedagogik merupakan cara guru untuk
mengajar muridnya di kelas. Kompetensi pedagogik sangat penting dikuasai oleh
guru karena kompetensi pedagogik membahas tentang pemahaman terhadap
peserta didik, materi pelajaran, metode pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran, penilaian dan evaluasi, dan pengembangan potensi peserta didik.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi skripsi
yang bertujuan untuk mengerti secara global dari seluruh pembahasan yang ada.
Terkait dengan materi yang akan dibahas, pada dasarnya terdiri dari dari lima bab,
dan setiap bab memiliki beberapa sub bab, antara bab satu dengan yang lain
saling berhubungan bahkan merupakan pendalaman pemahaman dari bab
sebelumnya.

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. Secara garis besar
skripsi ini terdiri dari lima bab, adapun sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut:

Bab 1 merupakan bagian pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

2 Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 75.
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Bab 2 merupakan bagian kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian
terdahulu dan kajian teori.Pada bagian penelitian terdahulu dicantumkan berbagai
hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak
dilakukan.Kajian teori memuat pembahasan teori yang dijadikan sebagai dasar
pijakan dalam melakukan penelitian.

Bab 3 membahas tentang metode yang digunakan peneliti, meliputi :
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab 4 berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan. Bagian
ini memuat tentang gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis dan
pembahasan temuan.

Bab 5 merupakan kesimpulan akhir dari kajian teori dan hasil
penelitian.Yang di dalamnya berisi tentang kesimpulan, saran-saran sebagai
gambaran atas hasil penelitian dan memperjelas makna penelitian yang dilakukan

dan diakhiri dengan penutup serta daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pertama, penelitian Una Shohihatul Khovivah (2015), judul penelitian
“gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam penerapan manajemen berbasis
madrasah di MA Ma’arif jenggawah kabupaten jember tahun pelajaran
2014/2015” penelitian ini terfokus pada gaya kepemimpinan kepada madrasah
yang diterapkan di manajemen berbasis sekolah. Persamaandaripenilitian yang
akanpenelitilakukanadalahpenerapangayakepemimpinan.
Sedangkanperbedaanyaialahtujuandaripenerapangayakepemimpinantersebut.?

Kedua, penelitian RidhaulHasanah (2013), judul penelitian “gaya
kepemimpinan kepala madrasah di lembaga pendidikan islam (studikasus di Mts
Fathus Salafi” limbungsariajung) padatahun 2012/2013. Penelitian ini terfokus
kepada gaya kepemimpinan yang digunakanolehkepala madrasah. Persamaan dari
penelitian yang akan penliti lakukan adalah gaya kepemimpinan dan subjek yang
diteliti. Perbedaanya dalam penelitian tersebut hanya mencari bagaimana gaya

kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh

% Una Shohihatul Khovivah, Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Penerapan Manajemen
Berbasis Madrasah Di MA Ma’arif Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2014/2015(Skripsi: IAIN Jember, 2015).
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penelitian adalah bagaimana penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah
kepada bawahannya.*

Ketiga, penelitian Umi Khulsum Ambarwati (2011), judul penelitian
“korelasi gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP
Negeri 1 Tegalsari kabupaten banyuwangi tahun pelajaran 2010/2011”. Penelitian
ini terfokus kepada hubungan yang terjadi antara gayakepimpinanterhadapkinerja
guru. Persamaannya adalah variable yang digunakan ialah gaya kepemimpinan.
Sedangkan perbedaannya ialah jenis penelitian yang dilakukan.?

Keempat, penelitian Ahmad Ma’ruf Asyari (2005), judul penelitian “gaya
kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi-fungsi administrasi
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Baitul Arqom Desa Balung Lor Kecamatan
Balung Kab. JemberTahunPelajaran 2003/2004”. Penelitian ini terfokus kepada
gaya kepemimpinan yang diakukan oleh kepala sekolah dalam administrasi
sekolah. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah
variabel gaya kepemimpinan. Sedangkan perbedaannya terletak kepada
administrasi, peneliti melakukan penelitian terhadap kompetensi pedagogik

guru.”®

#RidhaulHasanah, Gaya KepemimpinanKepala Madrasah Di LembagaPendidikan Islam (StudiKasus
Di MtsFathusSalafi” LimbungsariAjung) PadaTahun 2012/2013(Skripsi: STAIN Jember, 2013)

»Umi Kulsum Ambarwati, Korelasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMPN
Tegalsari (Skripsi: STAIN Jember, 2011).

% Ahmad Ma’ruf Asyari, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Melaksanakan Fungsi-Fungsi
Administrasi Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah Baitul Arqgom Desa Balung Lor Kecamatan
Balung Kab. Jember Tahun Pelajaran 2003/2004 (Skripsi: STAIN Jember, 2005).
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B. KajianTeori
1. Konsep gaya kepemimpinan
a. Pengertian Gaya Kepemimpinan
Gaya artinyasikap, gerakan, tingkahlaku, sikap yang elok, gerak-gerik
yang bagus, kekuatan kesanggupan untuk berbuat baik.Sedangkan gaya
kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk
mempengaruhi bawahan agar sarana organisasi tercapai atau dapat pula
dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang
disukai dan sering diterapkan oleh pemimpin
Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang
pemimpin baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya.
Gaya kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang konsisten dari falsafah,
keterampilan, sifat dan sikap yang mendasari perilaku seseorang.Gaya
kepemimpinan yang menunjukan secara langsung maupun secara tidak
langsung tentang keyakinan seorang pemimpin terhadap kemampuan

bawahannya.?’

b. Macam-macam gaya kepemimpinan

“"Mulyadi, KepemimpinanKepalaSekolah (malang: UIN-MALIKI Press, 2010), 41.
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Dari pembahasan tentang fakta kepemimpinan ada beberapa di antara

pengkajian yang menemukan model kepemimpinan, antara lain:

1). Kepemimpian Kharismatik

Sebenarnya dari segi leksikal, kata “kharisma” berasala dari bahasa
yunani yang mempunyai arti “berkat yang terinspirasi secara agung”,
seperti kemampuan untuk melakukan keajaiban atau memprediksikan
(forcesting) peristiwa yang bersifat futuristik. Ada juga yang mengartikan
keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan kemampuan luar biasa
dalam hal kepemimpinan seseorang untuk membangkitkan pemujaan dan
rasa kagum dari masyarakat terhadap dirinya; atribut kepemimpinan yang

didasarkan atas kualitas kepribadian individu.

2). Kepemimpinan Transformasional

Konsep awal tentang kepemimpinan transformasional ini
dikemukakan oleh James MacGregor Burn yang secara eksplisit
mengangkat suatu teori bahwa kepimpinan transformasional adalah
sebuah proses dimana pimpinan dan bawahannya berusaha untuk
mencapai tingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi.

Pada umumnya kepemimpinan transformational didefinisikan

sebagai perilaku pemimpin dalam mengomunikasikan sebuah perubahan
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kepada yang dipimpinnya baik melalui pembuatan visi dan misi yang
menarik, berbicara penuh antusias, memberikan perhatian individu,
memfokuskan, dan sebagainya.?

Pemimpin transformational adalah pemimpin yang mampu
memperhatikan keprihatinan dan kebutuhan pengembangan diri pengikut,
mengairahkan membangkitkan, dan mengilhami pengikut untuk
mengeluarkan upaya ekstra untuk mencapai tujuan kelompok. Dalam
kepemimpinan transformasional pertukaran yang terjadi antara bawahan
dan pemimpin tidak sekedar pertukaran seperti yang terjadi pada
kepemimpinan transaksional. Kepemimpinan tranformasional juga
melibatkan pengembangan hubungan yang lebih dekat antara pemimpin
dengan bawahan. Dengan kepemimpinan transformasional, pemimpin
membantu bawahan untuk melihat kepentingan yang lebih penting dari
pada kepentingan mereka sendiri demi visi dan misi organisasi atau
kelompok. Dengan mengembangkan kepercayaan diri, kefektifan diri dan
harga diri bawahan, diharapakan pemimpin mempunyai pengaruh yang
kuat pada tingkat identifikasi, motivasi, dan pencapaian tujuan pengikut.

Pemimpin transformasional mentransformasikan bawahan dengan
membuat lebih menyadari betapa penting bernilaianya keberhasilan

pelaksanaan tugas melalui penggiatan higher order need mereka dan

BaharAgusSetiawan, AbdMuhith, TransformationalLeadership (Jakarta: rajawali press, 2013), 21.
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mendorongnya untuk melebihkan perhatian pribadinya demi organisasi,
sehingga bawahan merasa hormat dan percaya pada pemimpinnya dan

termotivasi untuk bekerja lebih dari yang sebenarnya mereka harapkan.”®
3).Kepemimpinan partisipatif

Kepemimpinan partisipatif berkaitan erat dengan penggunaan
berbagai macam prosedur pengambilan keputusan yang memberikan pada
orang lain suatu pengaruh tertentu apalagi terhadap keputusan-keputusan
pemimpin tersebut. Pada kepemimpinan ini, pemimpin memiliki gaya
yang lebih menekankan pada kerja kelompok samapai di tingkat bawah.
Untuk mewujudkan hal tersebut, pemimpin biasanya menunjukkan
keterbukaan dan memberikan kepercayaan yang tinggi pada
bawahan.Sehingga dalam proses pengambilan keputusan dan penentuan
target pemimpin selalu melibatkan bawahan. Dalam system ini pun, pola
komunikasi yang terjadi adalah pola dua arah dengan memberikan
kebebasan kepada bawahan untuk mengungkapkan seluruh ide ataupun
permasalahannya yang terkait dengan pelaksanaan pekerjaan.*

Model partisipasi terkini model yang dikendalikan oleh waktu,
yang orientasinya jangka pendek dan mementingkan membuat keputusan

yang efektif dengan biaya yang minimal. Untuk menggunakan model itu,

»Babun Soeharto, Kepemimpinan Transformasional Dalam Pendidikan (Surabaya: Aprinta Offset,

2006), 61.

%BaharAgusSetiawan, AbdMuhith, TransformationalLeadership (Jakarta: rajawali press, 2013), 29.
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pemimpin bekerja melalui dari Kiri ke kanan guna menentukan apakah tiap
faktor kontingensi tinggi atau rendah. Setelah menilai semua kontingensi
dalam situasi tertentu, gaya kepemimpinan yang paling efektif dikenali
pada bagian kanan atas model itu. Model lainnya model yang
dikendalikan pengembangan disusun dengan cara yang sama, tetapi
menekankan membuat keputusan yang efektif yang hasil pengembangan
karyawannya maksimal dan tidak memberikan nilai ke waktu.*:

Model pengambilan keptusan partisipatif merupakan model
pengambilan keputusan yang sangat penting untuk diterapkan disekolah,
agar para guru dan warga sekolah merasa memiliki dan tanggung jawab

dalam melaksanakan keputusan.

Dengan demikian, model pengambilan keputusan partisipatif ini
diharapkan merupakan cara efektif untuk memperoleh dukungan dan
komitmen dari guru dan warga sekolah dalam ikut serta memecahkan

masalah-masalah sekolah.

Dengan kata lain, pengambilan keputusan partisipatif adalah cara
pengambilan keputusan yang melibatkan keikutsertaan guru, siswa, orang

tuasiswa, karyawan, sekolah, dan masyarakat dalam proses pengambilan

31Stephen P. Robbins, Manajemen Edisi Kedelapan, terj. Harry Slamet (Jakarta: PT. Macanan Jaya
Cemerlang, 2007), 189..
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keputusan yang bersifat partisipatif, diharapkan warga sekolah dan

masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembangan sekolah.*

Gaya kepemimpinan yang lain tidak diambil karena gaya
kepemimpinan yang lain sudah banyak yang neliti sebelumnya, maka dari

itu peneliti hanya mengambil 2 dua gaya kepemimpinan tersebut.

Ada beberapa keputusan partisipatif yang mendukung Kkinerja

kepala sekolah/madrasah dalam pengambilan keputusan yaitu:
(a). Keikutsertaan Guru

Dalam perspektif sekolah sebagai suatu sistem, guru
merupakan komponen yang sangat penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan dan pembelajaran di sekolah/madrasah. Guru
merupakan komponen sekolah yang diberi otoritas dan kewenangan
dalam mengelola pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar
kelas untuk menjamin efektifitas pencapaian tujuan sekolah. Otoritas
dan kewenangan yang dimiliki guru itu bukanlah mutlak, tetapi
merupakan hasil dari pendelegasian tugas dan kewenangan dari
kepala sekolah. Dengan kata lain, orang yang diberi wewenang harus

jelas dan tegas batas-batas tanggung jawabnya.*

%2SudarwanDanim, VisiBaruManajemenSekolah(Jakarta: BumiAksara, 2006)., 114.

Bbid., 115.
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(b). Keikutsertaan Siswa

Dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam tidak
lepas dari yang namanya peserta didik. Peserta didik merupakan
individu yang selalu bertumpu dan berkembang. Agar proses belajar
mengajar berjalan secara aktif maka pendidik perlu memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang peserta didik sehingga dalam

pelaksanaan pendidikan tidak mengalami kesulitan.

(c). Keikutsertaan Orang Tua Siswa

Peran orang tua siswa disini sangat penting dalam
pengembangan dan dukungan sebuah keputusan yang telah diambil
oleh kepala sekolah/madrasah. Karena peran orang tua siswa dalam
mendidik siswa pada saat siswa berada di rumah atau di luar lembaga

sekolah.

(d). Keikutsertaan Karyawan
Dalam lembaga pendidikan, tenaga kerja atau pegawai dapat

dibedakan menjadi dua kelompok yaitu:

- Tenaga teknis atau tenaga professional atau tenaga
edukatif yaitu pelaksanan proses belajar mengajar dan

kegiatan kependidikan lainnya.
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- Tenaga administrative atau tenaga non edukatif yaitu
personal yang tidak langsung bertugas mewujudkan proses
belajar mengajar.>

(e). Keikutsertaan Sekolah

Dalam suatu lembaga sebagai penunjang terlaksananya
program belajar mengajar dalam sebuah keputusan kepala
sekolah/madrasah, maka sekolah sangat berperan penting dalam

melaksanakan suatu fungsi guna untuk mencapai tujuan sekolah.*

(f). Keikutsertaan Masyarakat
Pengaruh masyarakat terhadap sekolah sebagai lembaga
sosial, terasa amat kuat, dan berpengaruh pula kepada para individu-

individu yang ada dalam lingkungan sekolah.*

Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat
dalam mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan

efisien.
Adapun tujuan hubungan sekolah dan masyarakat yaitu:

- Untuk mengembangkan mutu belajar dan pertumbuhan

anak-anak.

**HadariNawawi, AdministrasiPendidikan(Jakarta: GunungAgung, 1997), 165.

%SuhadiWinoto, Manajemen, 8.

%\Wahjosumidjo,KepemimpinanKepalaSekolah: TinjauanTeoretikdanPermasalahannya. (jakarta: PT
RajaGrafindoPersada, 1999), 331.
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- Untuk mempertinggi tujuan-tujuan dan mutu kehidupan
masyarakat.
- Untuk mengembangkan pengertian, antusiasme masyarakat
dalam membantu pendidikan yang diselenggarakan oleh
pemerintah.*’
c. Standar Kepala Sekolah
1. Kualifikasi Umum Kepala Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat
(D-1V) kependidikan atau nonkependidikan pada perguruan tinggi
yang terakreditasi;

b. Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-
tingginya 56 tahun;

c. Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima)
tahun menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman
Kanak-kanak /Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman
mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA; dan

d. Memiliki pangkat serendah-rendahnya Ill/c bagi pegawai negeri
sipil (PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan
yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang.

2. Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah/Madrasah meliputi:

¥"NgalimPurwanto, AdministrasidansupervisiPendidikan, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2012),
190.
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a. Kepala Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) adalah
sebagai berikut:
1) Berstatus sebagai guru TK/RA;
2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru TK/RA; dan
3) Memiliki sertifikat kepala TK/RA yang diterbitkan oleh

lembaga yang ditetapkan Pemerintah.

b. Kepala Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) adalah
sebagai berikut:
1) Berstatus sebagai guru SD/MI;
2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SD/MI; dan
3) Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan Pemerintah.
c. Kepala Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs) adalah sebagai berikut:
1) Berstatus sebagai guru SMP/MTs;
2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMP/MTs; dan
3) Memiliki sertifikat kepala SMP/MTs yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan Pemerintah.
d. Kepala Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA)
adalah sebagai berikut:

1) Berstatus sebagai guru SMA/MA;
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2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMA/MA; dan

3) Memiliki sertifikat kepala SMA/MA yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan Pemerintah.

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan

(SMK/MAK) adalah sebagai berikut:

1) Berstatus sebagai guru SMK/MAK;

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMK/MAK; dan

3) Memiliki sertifikat kepala SMK/MAK yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan Pemerintah.

Kepala Sekolah Dasar LuarBiasa/Sekolah Menengah Pertama Luar

Biasa/Sekolah Menengah Atas Luar Biasa

(SDLB/SMPLB/SMALB) adalah sebagai berikut:

1) Berstatus sebagai guru pada satuan pendidikan
SDLB/SMPLB/SMALB,;

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru
SDLB/SMPLB/SMALB; dan

3) Memiliki sertifikat kepala SLB/SDLB yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan Pemerintah.

Kepala Sekolah Indonesia Luar Negeri adalah sebagai berikut:

1) Memiliki pengalaman sekurang-kurangnya 3 tahun sebagai

kepala sekolah;



31

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru pada salah satu
satuan pendidikan; dan
3) Memiliki sertifikat kepala sekolah yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan Pemerintah.*
1. Konsep kompetensi pedagogik

Kompetensi pada dasarnya merupakan diskripsi tentang apa yang dapat
dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan tersebut yang
dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan, seseorang harus memiliki
kemampuan dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan yang relevan dengan
bidang pekerjaannya.

Mengacu pada penngertian kompetensi di atas, kompetensi guru dapat
dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang harus dilakukan seorang guru dalam
melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, perilaku maupun hasil yang
dapat ditunjukkan dalam proses belajar mengajar.*®

Kompetensi pedagogik adalah pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasilbelajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a

dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola

**PERMENDIKNAS No. 13 Tahun 2007
$5uyanto, Asep Jihad, menjadi guru pfofesional, (Surabaya: Erlangga, 2013), 39.
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pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.
Lebih lanjut, dalam RPP tentang guru dikemukakan bahwa: kompetensi

pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta
didik yang sekurang-kunrangnya meliputi hal-hal sebagai berikut : (a)
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) pemahaman terhadap
peserta didik ; (c) pengembangan kurikulum atau silabus; (d) perancangan
pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f)
pemanfaatan teknologi pembelajaran; (g) evaluasi hasil belajar (EHB); (h)
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya
a. Kemampuan mengelola pembelajaran

Secara pedagogis, kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran perlu
mendapat perhatian yang serius. Hal ini penting, karena pendidikan di indonesia
dinyatakan kurang berhasil oleh sebagian masyarakat, dinilai kering dari aspek
pedagogis, dan sekolah nampak lebih mekanis sehingga peserta didik karena tidak
mempunyai dunianya sendiri. Secara operasional, kemampuan mengelola
pembelajarn menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan pengendalian.

b. Pemahaman terhadap peserta didik.
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Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru. Sidikitnya terdapat empat hal yang harus
dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, kreatifitas, cacat
fisik, dan perkembangan kognitif.

c. Perancangan pembelajaran.

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogis harus
dimiliki guru, yang akan bermuara pada pelaksanaan pembelajaran. Perancangan
pembelajaran sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu identifikasi kebutuhan,
perumusan kompetensi dasar, dan penyusunan program pembelajaran.

d. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

Kegagalan pelaksanaan pembelajaran sebagian besar disebabkan oleh
penerapan metode pendidikan konvensional, anti dialog, proses penjinakan,
pewarisan pengetahuan, dan tidak bersumber dari realitas masyarakat.

Sehubungan dengan itu, salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki
guru seperi dirumuskan dalam SNP berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran.

Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan
kompetensi peseta didik. Umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup tigal
hal: pre tes, proses, dan post tes.

e. Pemanfaatan teknologi pembelajaran.
Abad 21, merupakan abad pengetahuan, sekalipun abad informasi, dan

teknologi, karena pengetahuan, informasi, dan teknologi menguasai abad ini,
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sehingga disebut dengan era globalisasi, karena canggihnya penggunaan
pengetahuan, informasi, dan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan yang
menimbulkan hubungan global.

f. Evaluasi hasil belajar.

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku dan
pembentukan kompetensi peseta didik, yang dapat dilakukan dengan penilaian
kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi,
benchmarking, serta penilaian program.

g. Pengembangan peserta didik.

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari kompetensi pedagogik
yang harus dimikili guru, untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki oleh setiap peserta didik. Pengembangan peserta didik dapat dilakukan
oleh guru melalui berbagai cara, antara lain melalui kegiatan ekstrakurikuler,
penggayaan dan remidial, serta bimbingan dan konseling (BK).*

Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman guru
terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Secara rinci, tiap sub kompetensi dijabarkan menjadi indikator
esensial sebagai berikut.

a. Memahami siswa secara mendalam, dengan indikator esensial: memahami

siswa dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kognitif; memahami siswa

“Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 75.
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dengan memanfaatakan prinsip-prinsip kepribadian; dan mengidentifikasi
bekal ajar awal siswa.

b. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk
kepentingan pembelajaran, dengan indikator esensial: memahami landasan
kependidikan; menerapkan teori belajar dan pembelajaran; menentukan
strategi pembelajaran berdasarkan karekteristik siswa, menetapkan
kompetensi yang ingin dicapai dan materi ajar; seta menyusun rancangan
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

c. Melaksanakan pembelajaran, dengan indikator esensial: menata latar
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, dengan indikator
esensial: merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan dengan berbagai metode; menganalisis hasil
evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan
belajar; dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan
kualitas program pembelajaran secara umum.

e. Mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya,
dengan indikator esensial: memfasilitasi siswa untuk pengembangan berbagai
potensi akademik; dan memfasilitasi siswa untuk mengembangkan berbagai

potensi non akademik.**

*'Syyanto, Asep Jihad, menjadi guru pfofesional, (Surabaya: Erlangga, 2013), 41.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, disebut
kualitatif karena merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain.

Jenisnya deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan
tentang sifat-sifat (karakteristik) suatu keadaan dalam bentuk kata- kata dan
bahasa.*?

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi. Penelitian deskriptif
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta situasi- situasi tertentu,
termasuk tentang hubungan kegiatan- kegiatan sikap, pandangan- pandangan serta
proses- proses yang sedang berlangsung dan pengaruh- pengaruh dari suatu
fenomena.®?

B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah di SDN Sukorejo 2

yang terletak di desa sukorejo, kecamatan sukowono, kabupaten jember.

*2gypranto, Metode Riset (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 57.
*Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Argensindo, 2001), 64.

36
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C. Subyek penelitian

Dalam pedoman penulisan karya ilmiah, subyek penelitian yang
dimaksudkan yaitu melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan
atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring sehingga
validitasnya dapat dijamin.*

Penentuan subjek penelitian yang digunakan adalah purposive sampling
(sampel bertujuan). Purposive sampling adalah tekhnik yang menentukan sample
dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara

maksimal.*®

Dalam tekhnik purposive sampling peneliti memilih subyek
penelitian dengan tujuan untuk menentukan informan kunci (key informan) yang
sesuai dengan fokus penelitian yang dilakukan secara sengaja tanpa dibuat-buat.
Dalam penelitian ini subyek penelitian atau informan yang terlibat dan

mengetahui permasalahan yang dikaji diantaranya adalah:

(1) Kepala Sekolah SD Negeri Sukorejo 2.

(2) Guru SD Negeri Sukorejo 2.

(3) Karyawan SD Negeri Sukorejo 2.

(4) Siswa SD Negeri Sukorejo 2.

*Tim Penyusun, Pedoman, 47.
*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
16.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur sistematis dan standard
untuk memperoleh data yang diperlukan. Penelitian disamping perlu
menggunakan metode yang tepat juga perlu memilih tekhnik dan alat
pengumpulan data yang relevan. Penggunaan tekhnik dan alat pengumpul data
yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif.*®

Untuk memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan tekhnik- tekhnik sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan
yang dapat diamati.*’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi langsung, yaitu
tekhnik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap gejala- gejala atau proses yang terjadi dalam situasi yang
sebenarnya.

Data yang diperoleh dengan menggunakan tekhnik observasi ini
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Penerapan gaya kepemimpina kepala sekolah

2) Pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah

**Margono, Metodologi, 158.
*'Sudjana, Penelitian, 109.
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b. Wawancara (interview)

Wawancara adalah salah satu bentuk instrumen jenis non-tes yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi melalui percakapan dan tanya jawab,
baik langsung maupun tidak langsung.*®

Arikunto mengatakan bahwa “interview adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
pewawancara”.49

Sedangkan moleong berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
“wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara adalah
tekhnik yang dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber
data melalui dialog (tanya jawab) secara lisan™.*

Ditinjau dari pelaksanaannya tekhnik wawancara dalam penelitian
kualitatif dibagi menjadi 3 kategori, yaitu:

1) Interview bebas (inguided interview)
Interview bebas merupakan interview dimana pewawancara bebas

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan

dikumpulkan.

*®Moh.Sahlan, Evaluasi Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik (Jember:
STAIN Jember Press, 2013), 127.

*Arikunto, Prosedur, 155.

*®Moleong, Metodologi Penelitian, 186.
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2) Interview terpimpin (guided interview)

Yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa
sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci.
3) Interview bebas terpimpin

Interview bebas terpimpin ini merupakan kombinasi atau gabungan
dari Interview bebas (inguided interview) dengan Interview terpimpin (guided
interview). Interview bebas terpimpin merupakan jenis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini. karena dalam pelaksanaannya, pewawancara
membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang
akan ditanyakan. Sehingga instrumen wawancara yang digunakan berupa
pedoman wawancara. Dengan demikian, peneliti berharap dapat
mendeskripsikan secara mendalam tentang gaya kepemiminan kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik.

Adapun informasi yang diperoleh melalui wawancara bebas terpimpin
ini, yaitu:

a) Sejarah berdirinya SDN Sukorejo 2.

b) Gaya kepemimpinan kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2.

¢) Kompetensi Pedagogik guru SD Negeri Sukorejo 2.

Sedangkan informan yang akan diwawancarai dalam penelitian ini
yaitu: Kepala Sekolah SD Negeri Sukorejo 2, Guru SD Negeri Sukorejo 2,

Karyawan SD Negeri Sukorejo 2, dan Siswa yang menjadi objek penelitian.
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c. Dokumenter

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar- gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Sedangkan menurut Maman Rachman, “studi dokumenter adalah cara
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan
termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum,
dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian™.>

Adapun data yang didapat dari bahan dokumenter adalah:

1) Struktur organisasi SDN Sukorejo 2.

2) Data guru dan karyawan SDN Sukorejo 2.

3) Data siswa SDN Sukorejo 2.

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit- unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

mana yang harus dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami

oleh diri sendiri dan orang lain.

' Maman Rachman, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian Pendidikan (Semarang: IKIP Semarang
Press, 1993), 90.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam
hal ini Nasution yang dikutip oleh Sugiyono berpendapat bahwa “analisis telah
mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan,
dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian
kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data daripada setelah selesai pengumpulan data”.>?

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif deskriptif yaitu
data yang diperoleh (berupa kata- kata, gambar, perilaku). Tidak dituangkan
dalam bentuk bilangan atau dalam bentuk statistik, melainkan tetap dalam bentuk
kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi.

Analisis data kualitatif deskriptif digunakan dengan melalui tiga langkah

yaitu sebagai berikut:

1) Reduksi data (data reduction)

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Langkah-langkah reduksi data adalah: Pertama, mengidentifikasi adanya

satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna

>2Sugiyono, Metode Penelitian, 336.
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bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. Kedua, membuat ringkasan,
mengkode, menggolongkan sesuai gugusan data, dan membuat catatan-catatan.
2) Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya.

Langkah-langkah dalam penyajian data adalah dengan menyusun sekumpulan
informasi menjadi pernyataan, kemudian diklasifikasikan menurut pokok-pokok
permasalahan.

3) Verifikasi / penarikan kesimpulan (conclusion drawing)

Langkah terakhir yang dilaksanakan pada tahap analisis data adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan pada penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan-temuan baru tersebut dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

Langkah penarikan kesimpulan dalam prakteknya menyatu dengan siklus
reduksi dan penyajian data. Maksudnya dalam setiap langkah tersebut penarikan
kesimpulan selalu dilakukan dari awal penelitian telah mulai dibuat proposisi-
proposisi kemudian setelah itu disambung-sambung menjadi pernyatann yang

lebih abstrak tingkatannya.>®

>Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997), 27.
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F. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun
pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi merupakan tekhnik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar sebuah
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
tersebut.

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan tekhnik yang sama. Sedangkan triangulasi metode, berarti
peneliti menggunakan tekhnik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap penelitian ini terdiri dari tahap pra lapangan, tahap
pekerjaan lapangan, dan tahap analisis.
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Dalam menyusun rancangan penelitian ini peneliti menetapkan
beberapa hal yaitu sebagai berikut:
a) Judul penelitian
b) Latar belakang penelitian

¢) Fokus penelitian
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d) Tujuan penelitian
e) Manfaat penelitian
f) Metode pengumpulan data
b. Mengurus Perizinan
Dengan surat pengantar yang ditentukan program studi, peneliti
mohon izin kepada SDN Sukorejo 2. Dengan demikian, peneliti telah
mendapat perizinan untuk melakukan penelitian di lembaga tersebut.
2) Menjajaki dan menilai lapangan
Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik apabila
peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui dari orang di lembaga tersebut tentang
situasi dan kondisi di tempat penelitian tersebut.
3) Menyiapkan perlengkapan penelitian
Menyiapkan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian mengenai penerepan gaya kepemimpinan dalam meningkatkan
profesionalisme guru yakni instrument observasi, wawancara dan dokumenter.
a. Tahap pekerjaan lapangan
Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya adalah
melaksanakan penelitian. Dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan data-
data yang diperlukan yaitu dengan menggunakan metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
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b. Tahap analisis data
Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti mulai menyusun
langkah-langkah berikutnya yaitu, menyusun kerangka laporan hasil
penelitian dengan menganalisa data yang telah dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing karena mungkin masih ada yang perlu direvisi untuk
mencapai hasil penelitian yang maksimal. Laporan yang sudah selesai siap
dipertanggungjawabkan di depan penguji yang kemudian digunakan untuk

diserahkan kepada pihak terkait.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah SD Negeri Sukorejo 2 Kecamatan Sukowono Kabupaten
Jember

Berdirinya SD Negeri Sukorejo 2 juga sebagai respon tuntutan zaman
yang semakin pesat di tambah oleh tuntutan masyarakat yang semakin
komplek, dimana ada pengharapan keseimbangan aplikasi di lapangan
antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama agar dapat
berkompetisi dengan dunia global, minimal dapat berpartisipasi dengan
laju perkembangan yang ada.

Dengan inilah Pada tahun 1977 SD Negeri Sukorejo 2 didirikan
berdasarkan intruksi presiden (INPRES), Dan nama sekolahnya mulai
dulu tetap SD Negeri Sukorejo 2 tidak pernah berubah. Pada awal buka
SD Negeri Sukorejo 2 siswanya sudah langsung banyak sampek sekarang.

Kepala sekolah yang pernah memimpin SD Negeri Sukorejo 2
kecamatan Sukowono kabupaten Jember dari dulu sampek sekarang
adalah:

1. 1977-1978 (Hj. Siti Khofifah)
2. 1978-1985 (Ramli)

3. 1085-1989 (Syuja’i)

45
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4. 1989-1993 (M. Mukhtar)
5. 1993-2005 (Mulyono)
6. 2005-2012 (Drs Makno)
7. 2012-sekarang (Kaman S.Pd)*
2. Visi dan Misi SD Negeri Sukorejo 2 Kecamatan Sukowono kabupaten
Jember
a. Visi
Terwujudnya manusia yang agamis, berbudi pekerti luhur, cerdas,
sehat, dan bertanggung jawab.
b. Misi
e Membentuk kepribadian siswa yang beriman, bertagwa dan berakhlak
mulia.
e Menumbuh kembangkan kreatifitas siswa secara universal.
e Menanamkan, membiasakan hidup bersih dan sehat.
e Menanamkan kedisiplinan, kebenaran, dan kejujuran.
3. Tujuan SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono kabupaten
Jember
a. Terbentuknya tenaga pendidik yang profesional dan karyawan yang
mampu melaksanakan layanan prima terhadap siswa dan masyarakat.

b. Terciptanya lulusan yang berprestasi tinggi dan Berakhlaqul Karimah

0 Achmad Sukandar, wawacara, Jember, 7 Juli 2015.
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c. Terwujudnya proses pembelajaran yang kreatif dan efesien dengan
penggunaan media dan inovasi dalam pembelajaran

d. Tersusunnya kurikulum yang berorentasi pada ciri khas sekolah dan
memiliki sistem penilaian yang berstandar nasional

e. Teraktualisasikanya semua potensi siswa dalam bidang akademik dan
non akademik.

f. Terpenuhinya semua sarana dan prasarana yang menunjang
pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung.

g. Terwujudnya lingkungan sekolah yang sehat dengan tingkat
kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan yang semakin tinggi.

h. Terlaksananya semua program sekolah dengan pengelolaan dan
pembiayaan yang melibatkan partisipasi masyarakat secara

langsung.>*

4. Profil SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono kabupaten Jember

a. Nama sekolah : SD Negeri Sukorejo 2
b. Nomor pokok sekolah nasional : 20523328

c. Nomor statistik sekolah : 101052424008

d. Pripinsi : Jawa timur

e. Otonom daerah : Jember

f. Kecamatan : Sukowono

*'Sumber data: Dokumentasi Karyawan SD Negeri Sukorejo 2, 7Juli 2015.
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g. Desa/kelurahan : Sukorejo

h. Jalan dan nomor :JI. Sebanen, No 35
i. Kode pos : 68194

J.  Telepon : 0331-5270580

k. Daerah : Sukorejo

|. Status sekolah : Negeri

m. Kelompok sekolah : Umum

n. Tahun berdiri 11977

0. Kegiatan belajar mengajar . Pagi

p. Bangunan sekolah : Milik sendiri

g. Jarak ke pusat kecamatan :3 KM

r. Jarak ke pusat otoda : 25 KM

s. Perubahan sekolah : Tidak mengalami perubahan

5. Letak Geografis SD Negeri Sukkorejo 2 kecamatan Sukowono
kabupaten Jember
SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono kabupaten Jember
terletak di JI. Sebanen No. 35dengan batas — batas sebagai berikut :
a. Batas sebelah utara : perkebunan
b. Batas sebelah selatan : jalan raya

c. Batas sebelah timur : perumahan



d. Batas sebelah Barat : perkebunan®?

6. Data Guru dan PegawaiSD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono

Kabupaten Jember

Data guru dan pegawai SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan

Sukowono Kabupaten Jember dapat dilihat sebagai berikut:

Data Nama Dewan Gurudan karyawan SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan

Tabel 4.1

Sukowono kabupaten JemberTahun 2014/2015.

Pendidikan

No Nama Jabatan Terakhir
1. | Kaman, S.Pd Kepala Sekolah S1

2. | Lilik Suhamiyati, S.Pd Guru S1

3. | H. Achmad Sukandar , S.Pd Guru S1

4. | Miswati, S.Pd Guru S1

5. | Heri Susanto, S.Pd Guru S1

6. | M. Shaleh, S.Pd Guru S1

7. | Binti Sofiatin, S.Pd Guru S1

8. | Candra Setiawan Guru -

9. Egndrlk Nur Hidayat A. Ma, Guru D3
10. | Yuni Khofifah Guru -

11. | Tri Ariyanto Guru -

12. | Acmad Junaedi S.Pd. | Guru S1
13. | Rakib Karyawan -

52Sumber data: Observasi SD Negeri Sukorejo 2, 3 Agustus 2015.

>3Sumber data: Dokumentasi Karyawan SD Negeri Sukorejo 2, 7Juli 2015.
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7. Sarana dan pra sarana SD Negeri Sukorejo 2 Kecamatan Sukowono
Tabel 4.2
Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri Sukorejo 2 Kecamatan Sukowono

Tahun Pelajaran 2014/2015.%*

No. Jenis Saranagy Jumlah Keterangan
Prasarana
1. Ruang kepala sekolah 1 buah Baik
2. Ruang guru 1 buah Baik
3. Ruang kelas 6 buah Baik
4. Ruang UKS 1 buah Baik
5. Ruang TU 1 buah Baik
6. Ruang Perpustakaan 1 buah Baik
7. Ruang Laboratorium 1 buah Baik
8. Musholla 1 buah Baik
Q. Kamar Mandi dan WC 2 buah Baik
10. | Almari guru 4 buah Baik
11. | Meja dan kursi kantor 2 set Baik
12. | Meja Kepala sekolah 1 buah Baik
13. | Mejaguru 7 buah Baik
14. | Komputer 2 buah Baik
15. | Koperasi 1 buah Baik
16. | Papan Tulis 6 buah Baik

>'Sumber data: Dokumentasi Karyawan SD Negeri Sukorejo 2, 7Juli 2015.
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8. Struktur Organisasi SD Negeri Sukorejo 2 Kecamatan Sukowono

Kabupaten Jember.>®

Ketua Desa
Rudianto

Komite Sekolah

Kepala Sekolah

Moch. Ramli, S. Pd. Kaman, S. Pd
—=Garis komando
------------- = Garis Koordinasi
A 4
Guru Kelas Guru Kelas Guru Kelas Guru Kelas
H. Achmad Sukandar,
Lilik Suharmiyati S. Pd S. Pd Heri Susanto S. Pd Miswati S. Pd
Guru Kelas Guru Kelas Guru Penjaskes Guru Bahasa Daerah
Hendrik Nur Hidayat,
M. Shaleh S. Pd Binti Shofiatin S.Pd Candra Setiawan A. Ma, Pd
Guru SBK Guru Bahasa Inggris Guru Agama

Yuni Khofifah

Tri Ariyanto

Achmad Junaedi S. Pd. |

RAKIB

*>Sumber data: Dokumentasi Karyawan SD Negeri Sukorejo 2, 7Juli 2015.
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9. Program Kinerja Kepala Sekolah
Program kinerja kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan
Sukowono kabupaten Jember, yaitu:
a. Kepala sekolah sebagai edukator atau pendidik.
b. Kepala sekolah sebagai manager.
c. Kepala sekolah sebagai administrator.
d. Kepala sekolah sebagai supervisor atau penyelia.
e. Kepala sekolah sebagai leader atau pemimpin.
f. Kepala sekolah sebagai inovator.
g. Kepala sekolah sebagai inovator.
10. Tata Tertib Guru Mengajar
a. Berpakaian seragam atau rapi sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan.

b. Bersikap dan berperilaku sebagai pendidik.

o

Mempersiapkan administrasi pembelajaran, alat-alat dan bahan pelajaran
dan mengadakan ulangan secara teratur.

d. Hadir di madrasah 10 menit sebelum mengajar.

@

Mengikuti upacara bendera (setiap hari senin) bagi guru yang mengajar

jam pertama, guru tetap atau tidak tetap dan pegawai.

—h

Mengikuti rapat-rapat yang di selenggarakan di madrasah.

Melapor pada guru piket bila terlambat.

«
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h. Memberitahukan kepada kepala sekolah atau guru piket bila berhalangan
hadir dan memberikan tugas atau bahan pelajaran untuk siswa.

i. Menandatangani daftar hadir dan mengisi agenda kelas

J. Mengondisikan atau menertibkan siswa saat akan mengajar.

k. Melapor kepada kepala sekolah atau guru piket jika akan melaksanakan
kegiatan di luar sekolah.

I.  Selain mengajar, juga memperhatikan situasi kelas megenai 8 K dan
membentu menegakkan tata tertib siswa.

m. Tidak diperbolehkan siswa untuk menulis daftar nilai.

n. Tidak diperbolehkan mengurangi jam pelajaran sehingga siswa istirahat,
ganti pelajaran atau pulang sebelum waktunya.

0. Tidak meninggalkan siswa di dalam kelas pada saat jam pelajaran tanpa
ada kepentingan yang mendesak.

p. Tidak diperbolehkan memulangkan siswa tanpa seizin guru piket atau
kepala sekolah.

g. Tidak diperbolehkan menggunakan waktu istirahat untuk ulangan atau
kegiatan lain di dalam kelas.

r. Tidak diperbolehkan merokok di dalam kelas.

s. Menggunakan waktu tatap muka (minimal 5 menit) untuk melakukan

pembinaan akhlak terhadap para siswa.

*®Sumber data: Dokumentasi Karyawan SD Negeri Sukorejo 2, 7Juli 2015.
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B. Penyajian data dan analisis

Pada bab pertama telah disebutkan bahwa pembahasan analisa data
mengacu pada rumusan masalah. Analisa data merupakan penyempurnaan
pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian disajikan pada orang lain
dengan lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan dilapangan.

Metode yang digunakan dalam analisa data adalah deskriptif yaitu
suatu metode yang bermaksud untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa
dan kejadian yang terjadi dilapangan oleh sebab itu dalam penelitian ini tidak
menggunakan angka-angka tetapi berupa pendapat, gagasan, argumen ataupun
informasi yang diperoleh dari informan.

Bab ini disajikan data sesuai dengan tujuan penelitian, penyajian data
oleh peneliti bertujuan untuk menyajikan atau memaparkan data murni yang
telah berhasil dihimpun oleh peneliti di Sekolah Dasar Negeri Sukorejo 2,
tentang:

1. Penerapan gaya kepemimpinan tranformasional kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Sukorejo 2
kecamatan Sukowono kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015.

2. Penerapan gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Sukorejo 2
kecamatan Sukowono kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015.

Data yang disajikan adalah sebagai berikut :
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1. Penerapan gaya kepemimpinan tranformasional kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri
Sukorejo 2 kecamatan Sukowono kabupaten Jember tahun pelajaran
2014/2015.

Pemimpin tranformasional terdapat hubungan konstruktif-kontributif
dengan bawahan, bahkan pemimpin transformasional memotivasi bawahan
untuk berbuat lebih baik dengan apa yang sesungguhnya diharapkan bawahan
ini meningkatkan nilai tugas, dengan mendorong bawahannya mengorbankan
kepentingan diri mereka sendiri demi kepentingan organisasi yang dibarengi
dengan meningkatkan kebutuha bawahan ke tingkat yang lebih baik.

Kepemimpinan transformational merupakan sebuah proses dimana
pemimpin mengambi tindakan-tindakan untuk meningkatkan kesadaran rekan
kerja mereka tentang apa yang benar dan apa yang penting, untuk
meningkatkan kematangan motivasi rekan kerja mereka dan mendorong
mereka untuk melampui minat pribadi mereka untuk mencapai kemaslahatan
kelompok, organisasi di sekolah.

Gaya kepemimpinan transformational bermakna perubahan,
kepemimpinan transformational terbagi menjadi:

a. Motivasi yang tinggi
Motivasi yang tinggi berarti sebuah dorongan yang datang dari
dalam diri seseorang maupun dorongan dari orang lain. Dan disini

motivasi itu datang dari seorang kepala sekolah terhadap guru-guru, dan
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dengan adanya motivasi tersebut maka dapat mendorong para guru
untuk meningkataka kompetensi yang dimilikinya.

Motivasi dan memberi inspirasi dengan menggunakan teknik-
teknik mempengaruhi yang menarik emosi atau logika untuk
menimbulkan semangat terhadap sasaran tugas, dan patuh terhadap
permintaan-permintaan tugas akan kerja sama, bantuan, dukungan, atau
sumber-sumber daya, menciptakan suatu contoh mengenai perilaku yang
sesuai. Sebagaimana contoh motivasi yang tinggi ini yang diungkapkan
oleh Kaman kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan
Sukowono, ia mengatakan:

“Ia selalu mendorong guru-guru supaya inovatif ide-ide baru.
Melihat Kkinerja guru-guru disana ternyata akademiknya perlu
ditingkatkan lagi karena masih ada sebagian siswa yang tidak bisa
membaca, tulisan belum sempurna. Maka dari itu kepala sekolah sering
mangadakan rapat dan membahas masalah-masalah tersebut. Dan
kemudian kepala sekolah memberikan motivasi atau dorongan kepada
guru-guru supaya kompetensi dalam kegiatan belajar mengajar
ditingkatkan lagi.”’

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Heri Susanto
guru SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono menambahkan yaitu:

“kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono
sering memotivasi guru supaya meningkatkan kemampuannya. Pada
saat rapat kepala sekolah menyuruh guru untuk transparan tentang
masalah yang terjadi dan kepala sekolah sering membina guru-guru saat

5958
rapat.

Dengan adanya motivasi yang tinggi dari kepala

sekolah/madrasah maka dapat mempengaruhi dan menggerakkan para

"Kaman, wawacara, Jember, 8 Juli 2015
®Heri Susanto, wawacara, Jember, 27 Juli 2015.
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guru sehingga dapat meningkatkan kompetensi pedagogiknya, dan
dampaknya kepada siswa nanti juga akan maksimal.
Lilik Suharmiyati guru di SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan

Sukowono, beliau menambahkan:

“ kepala sekolah sering mengontrol kinerja guru-guru dikelas
masing-masing. Dan melihat apa saja faktor yang mempengaruhi
kegiatan belajar mengajar guru dan siswa, dan setelah kepala sekolah
selesai mengontrol di kelas maka endingnya nanti diadakan diskusi atau
rapat tujuannya untuk membina guru supaya berfariasi dalam melakukan
metode pembelajaran. supayaguru dan murid yang kurang maksimal
dalam kegiatan belajar mengajar menjadi maksimal.”*®

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Abel Maarif

siswa kelas VV SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono yaitu:

“Kepala sekolah dan guru sering mengadakan rapat ketika
semua siswa sudah pulang dari sekolah dan tidak ada satu gurupun yang
pulang duluan karena semuanya ikut rapat. Guru disekolah sudah pinter-
pinter dalam mengajar siswanya. Dan metode guru tidak monoton dalam
proses mengajar Yyaitu dengan diskusitanya jawab, membentuk
kelompok dan lain-lain.”®

Berdasarkan hasil observasi kepala sekolah SD Negeri
Sukorejo 2 sering memotivasi para guru dan itu sering terjadi pada saat
rapat sekolah berlangsung. Dengan demikian kepala sekolah sudah

melakukan perannya sebagai seorang motivator.

Dengan adanya diskusi atau rapat maka kepala sekolah dapat

memberikan pembinaan kepada para guru supaya meningkatkan

Lilik Suharmiyati, wawacara, Jember, 27 Juli 2015.
% Abel Maarif, wawancara, Jember 27 Juli 2015.
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kompetensinya. Dan adanya kontroling ini secara tidak langsung dapat

memotivasi guru-guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

b. Pro perubahan

Pro perubahan merupakan bentuk kesetujuan terhadap ide-ide
baru yang membawa keberhasilan dalam sebuah organisasi. Berani
mengambil resiko dalam membawa proses perubahan yang menjadi ciri
utama pemimpin transformational, sehingga ia menjadi pemimpin yang
ideal untuk konteks keefektifan organisasi.

Di dalam merumuskan proses perubahan, pemimpin biasanya
menggunakan pendekatan-pendekatan yang manusiawi, dimana
lingkungan kerja yang partisipatif, peluang untuk mengembangkan
kepribadian, dan keterbukaan. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh
Kaman kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono
bahwa:

“ dengan adanya perubahan ini maka dapat menemukan
gagasan atu ide-ide baru dalam mengembangkan suatu sekolah. Dan
dengan adanya rapat atau diskusi maka suatu perubahan itu harus
melihat dari pendapat guru-guru supaya tidak ada yang kontra dalam
memutuskan sebuah perubahan.”®*

Kaman menambahkan:

*“ dalam suatu rapat guru-guru disuruh menyampaikan kendala-

kendala yang terjadi dikelas. Dan masalah yang muncul yaitu masih ada

siwa tidak bisa membaca, dan tulisan yang belum sempurna. Itulah yang
menghambat kelancaran proses belajar mengajar di kela. Maka dari itu

®1Kkaman, wawacara, Jember, 8 Juli 2015.
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kemudian kepala sekolah berdiskusi bersama guru-guru untuk
memecahkan masalah yang sedanng dihadapinya.®

Berdasarkan hasil observasi gaya kepemimpinan
transformational merupakan gaya kepemimpinan yang motivasinya
tinggi pada bawahannya dan gaya kepemimpinan ini sangat mendorong
terhadap perubahan yang lebih baik. Kepala SD Negeri Sukorejo 2
sudah menerapkan gaya kepemimpinan tersebut karena kepala sekolah

ingin melakukan perubahan yang lebih baik disekolah.

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
perubahan itu sangat diperlukan dalam sebuah lembaga pendidikan. Dan
dalam merumuskan ide-ide baru harus mencapi mufakat supaya tidak
terjadi kecemburuan sosial antara bawahan yang satu dengan bawahan
yang lainnya. Sehingga dapat memilih salah satu ide perubahan
dengan munggunakan pengambilan keputusan kelompok untuk
meningkatkan kompetensi guru di SD Negeri Sukorejo 2 Kecamatan

sukowono.

kepala sekolah sudah sangat berperan dalam melaksanakan
tugasnya sebagai seorang pemimpin karena beliau dalam mengambil
keputusan tidak melihat dari satu aspek melainkan dari beberapa aspek

yang lain dan beberapa pertimbangan.

82K aman, wawacara, Jember 8 Juli 2015.
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2. Penerapan gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Sukorejo 2
kecamatan Sukowono kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015.

Kepemimpinan partisipatif memiliki gaya yang lebih menekankan
pada kerja kelompok sampai tingkat bawah. Dalam kepemimpinan ini pola
komunikasi yang terjadi adalah komunikasi dua arah dengan memberikan
kebebasan kepada bawahan untuk mengungkapkan seluruh ide ataupun
permasalahannya yang terkait dengan pelaksanaan pekerjaan.

Kepemimpinan partisipatif berkaitan erat dengan penggunaan berbagai
macam prosedur pengambilan keputusan yang memberikan pada orang lain
suatu pengaruh tertentu apalagi terhadap keputusan-keputusan pemimpin
tersebut. Pada kepemimpinan ini, pemimpin memiliki gaya yang lebih
menekankan pada kerja kelompok sampai di tingkat bawah. Untuk
mewujudkan hal tersebut, pemimpin biasanya menunjukkan keterbukaan dan
memberikan kepercayaan yang tinggi pada bawahan. Sehingga dalam proses
pengambilan keputusan dan penentuan target pemimpin selalu melibatkan
bawahan. Dalam sistem ini pun, pola komunikasi yang terjadi adalah pola dua
arah dengan memberikan kebebasan kepada bawahan untuk mengungkapkan
seluruh ide ataupun permasalahannya yang terkait dengan pelaksanaan
pekerjaan.

Gaya kepemimpinan partisipatif merupakan model pengambian

keputusan yang sangat penting untuk diterapkan di sekolah, agar para guru
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dan warga sekolah merasa memiliki dan tanggungjawab dalam melaksanakan
keputusan. Seperti yang dipaparkan oleh Kaman kepala sekolah SD Negeri

Sukorejo 2 kecamatan Sukowono yaitu:

“implementasi mencakup penyampaian keputusan kepada seluruh
yang terlibat atau terkait dan mendapatkan komitmen mereka pada keputusan
tersebut. Meskipun keputusan dapat tanggapan baik dari segi teknis, tetapi
keputusan dapat mudah rusak oleh bawahan yang merasa tidak puas”.®

Dengan adanya gaya kepemimpinan partisipatif maka pengambilan
keputusan ini harus melibatkan banyak pihak dalam melakukan pengambilan
keputusan untuk memberi ide-ide atau gagasan-gagasan yang membangun
mencapai mufakat bersama dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi
kepala sekolah dan guru yang ada di SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan

Sukowono ini.

Gaya kepemimpinan partisipatif sangat berkaitan dengan pengambilan

keputusan, kepemimpinan partisipatif terbagi menjadi:

a. Keterbukaan

Hanya kepala sekolah yang baik yang mengetahui bahwa satu-
satunya cara untuk mengembangkan bawahan atas dasar integritas adalah
kerja keras untuk menegakkan integritas itu. Kepala sekolah semacam ini
memahami bahwa apabila guru-guru dan staf sekolah yang takut terhadap

konsekwensi yang diakibatkan oleh kesalahan-kesalahan sederhana yang

83K aman, wawacara, Jember, 30 Juli 2015.
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mereka buat akan berusaha menutupi kesalahan-kesalahan itu. Budaya
transparan merupakan budaya dimana para pendidik dan tenaga
kependidikan mau mengakui masalah-masalah yang dihadapi dan
bersedia mengatakan kesalahan yang dilakukan. Kepala sekolah yang
baik akan memahami bahwa budaya keterbukaan mampu
mengembangkan mereka yang suka menyembunyikan kesalahan dan
baru mengungkapkannya setelah kerusakan yang bersar terjadi.
Keterbukaan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
sebuah lembaga pendidikan. Karena dengan adanya keterbukaan dapat
mengeluarkan semua pendapat yang dimiliki oleh kepala sekolah dan
para guru. Jika saling terbuka antara kepala sekolah dengan guru-guru
maka gampang sekali untuk mengatasi sebuah masalah yang terjadi.
Seperti yang dipaparkan oleh Kaman kepala sekolah SD Negeri Sukorejo

2 kecamatan Sukowono yaitu:

“ keterbukaan merupakan hal yang penting di sekolah antara
kepala sekolah dengan para guru. disana guru dan kepala sekolah sudah
seperti keluarga jadi gampang untuk saling tukar pendapat. Jadi kalau
sudah seperti keluarga maka kepala sekolah sangat gampang untuk
membina guru supaya lebih meningkatkan kompetensinya”64

Achmad Sukandar guru SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan

Sukowono juga menambahkan:

84K aman, wawacara, Jember, 30 Juli 2015.



63

“Dalam suatu rapat kepala sekolah kepala sekolah sangat
terbuka menjelaskan masalah yang terjadi di sekolah kepada para guru
misalnya, masalah kompetensi guru yang perlu ditingkatkan dalam
kegiatan belajar mengajar (KBM). Dan kepala sekolah dengan guru-guru
menemukan solusinya yaitu dengan memerintahkan guru supaya
mengikuti pelatihan-pelatihan, dan penataran supaya kompetensi guru
lebih baik lagi.”®®

Dengan adanya keterbukaan ini maka dapat memudahkan
lembaga pendidikan untuk memecahkan suatu masalah. Antara kepala
sekolah dengan guru-guru tidak sekgan lagi karena sudah memiliki sifat
kekeluargaan yang sangat erat. Jadi kepala sekolah dan guru-guru di SD
Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono ini sudah menerapkan sistem

keterbukaan.

b. Memberikan kepercayaan yang tinggi pada bawahan

Kepercayaan dapat diartikan sebagaikeinginan untuk bergantung
kepada pihaklainserta harapan bahwa pihak lainmembalas apabila pihak
tersebut bekerjasama. Kemampuan atau berkompetisiyang dilihat adalah
penting bagi kepercayaandalam hubungan antara pemimpindan bawahan
di  organisasai  karenabawahan tidak  mungkin  membangun
kepercayaanterhadap pemimpin merekakecuali jika mereka percaya
bahwa pimpinanmampu memenuhi peran kepemimpinannya.Para
pemimpin  perlu  dipercayai  olehpara  pengikutnya  karena

kepercayaanmerupakan lesungyang mengikatkanpara bawahan kepada

8 Achmad Sukandar, wawacara, Jember, 27 Juli 2015.
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pemimpinnya.Kepercayaan terhadap pemimpinmemiliki korelasi positif
dengan berbagaihasil seperti perilaku keanggotaan organisasi,kinerja dan
kepuasan. Selain itu seorang pemimpin harus juga memberikan
kepercayaan tinggi pada bawahannya karena dalam organisasi harus
saling percaya antara pemimpin dengan bawahan.

Memberi  kepercayaan yang tinggi pada bawahan sangat
diperlukan oleh seorang kepala sekolah. Karena dengan adanya saling
percaya antara atasan dan bawahan maka dapat saling bekerja sama
dalam memajukan sebuah lembaga pendidikan atau sekolah dan tidak ada
saling kecurigaan. Seorang pemimpin dapat memberi kewenangan dan
tanggung jawab kepada individu atau kelompok untuk mengambil sebuah
keputusan. Seperti yang dipaparkan oleh Kaman Kepala sekolah SD
Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono yaitu:

“Bahwasannya kepala sekolah sudah sangat percaya kepada
para guru di SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono. Dengan
adanya rapat saya sudah membagi tugas-tugas kepada guru-guru yang
sesuai dengan kemampuannya, dan guru yang diberikan wewenang atau
kepercayaan untuk menyelesaikan tuagasnya itu sudah melaksanakan
tugasnya dengan baik. Kepala sekolah juga sudah percaya atas
kemampuan guru pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas. Akan
tetapi, kepala sekolah juga perlu memotivasi para guru meskipun sudah
ngasik kepercayaan sepenuhnya pada guru-guru.”66

Miswati guru SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono

menambahkan yaitu:

“kepala sekolah beserta guru-guru yang lain sudah saling
percaya dan menyelesaikan tugasnya masing-masing. Karena para guru

K aman, wawacara, Jember, 30 Juli 2015.
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dan kepala sekolah sudah seperti keluarga. Dan itu semua tidak lepas dari
peran kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono yang
selalu memotivasi dan ngasik kepercayaan yang tinggi terhadap para
bawahannya,”®’

Rakib karyawan SD Negeri Sukorejo 2 Kecamatan Sukowono
juga menambahkan yaitu:

Kepala sekolah jika memberi tugas terhadap guru atu karyawan
maka langsung dikerjakan dengan sebaik-baiknya oleh guru dan
karyawan, dengan begitu kepala sekolah sudah mempercayai kinerja guru
dan karyawan di SD Negeri Sukorejo 2. %

Jadi dengan adanya kepercayaan yang tinggi terhadap
bawahan maka semua komponen dapat bekerja secara maksimal. Dan
disinilah peran kepala sekolah sangat diperlukan untuk menggerakkan,
mempengaruhi, dan mengembangkan sebuah lembaga pendidikan.
Kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono terbukti
sudah melakukan itu semua dan dampaknya juga sudah baik bagi sekolah
SD Negeri Sukorejo 2 ini.

c. Demokratis

Demokratis artinya kemampuan dalam menjalin hubungan
manusiawi dengan seluruh anggota organisasi. Baik itu hubungan formal
yang berkaitan dengan tugas atupun pekerjaan, maupun hubungan

informal yang lebih kepada sifat kekeluargaan.Dalam hal menjalankan

keterampilan ini dibutuhkan sikap saling menghargai kepada sesama,

"Miswati, wawacara, Jember, 30 Juli 2015.
®8Rakib, wawancara, Jember, 1 Agustus 2015.
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baik itu bawahan kepada atasan, maupun atasan kepada
bawahan.Keterampilan dalam proses kelompok Artinya bagaiman cara
seorang pemimpin dalam meningkatkan partisipasi seluruh anggota
organisasi dengan semaksimal mungkin sehingga potensi yang dimiliki
oleh para anggota organisasi dapat diefektifkan secara maksimal pula.
Seorang pemimpin harus dapat menjadi penengah maupun moderator,
bukan hanya sebagai hakim yang berpihak.

Demokratis berarti keterbukaan dan keinginan memosisikan dari
oleh dan untuk bersama. Demokratis mementingkan kekuatan kelompok
dan tujuan yang bermutu dapat dicapai. Pemimpin demokratis berusaha
lebih banyak melibatkan anggota kelompok dalam memacu sebuah
tujuan lembaga pendidikan. Kemudian tugas dan tanggung jawabnya
dibagi menurut bidang masing-masing. Seperti yang dipaparkan oleh
Kaman Kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono
tentang demokratis yaitu:

“ saya sudah sudah demokratis terhadap para bawahan, buktinya
dengan sering diadakannya diskusi atau rapat secara bersama-sama
dengan guru. Tujuannya yaitu untuk membahas masalah yang ada di
sekolah dan menyelesaikannya secara kelompok dengan guru-guru”.*®

Lilik Suharmiyati guru SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan
Sukowono juga manambahkan yaitu:

“setiap mengadakan rapat kepala sekolah mengajak guru-guru

supaya berperan aktif mengeluarkan pendapat atau ide-ide. Dan kepala
sekolah memberi kebebasan kepada guru yang mempunyai pendapat

%9Kaman, wawacara, Jember, 1 Agustus 2015.
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supaya dikeluarkan. Dan menyelesaikan masalah secara kelompok bukan
dengan individu-individu.”

Berdasarkan dari hasil observasi gaya kepemimpian partisipatif
merupakan gaya kepemimpian identik dengan pengambilan keputusan.
Gaya kepemimpinan ini bergerak dari Kiri ke kanan maksudnya dalam
mengatasi  sebuah  masalah gaya kepemimpinan ini  cara
menyelesaikannya tidak melihat dari satu aspek melainkan dari beberapa
aspek, dan kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 sudah menerapkan gaya
kepemimpinan tersebut terutama dalam mengatasi sebuah masalah di
lembaga pendidikan atau sekolah.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menerapkan gaya
kepemimpinan itu tidak mudah. Baik itu dalam gaya kepemimpinan
kharismatik, tranformational, dan partisipatif. Dalam penggunaan gaya
kepemimpinan harus melihat dari beberapa aspek atau komponen terlebih
dahulu, karena harus disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan.
Misalnya dalam pengambilan keputusan kepala sekolah harus
menggunakan gaya kepemimpinan partisipatif karena harus melibatkan
semua bawahan agar keputusan yang dibuat nanti tidak ada yang tidak
setuju. Jika ada yang tidak cocok maka bawahan akan merusak dari hasil
keputusan yang telah diputuskan dan bawahan tidak menyadari akan hal

yang telah terjadi itu. Maka akhirnya keputusan yang telah diputuskan

tidak dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
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C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, maka dalam pembahasan

temuan ini akan diungkapkan tentang Penerapan Gaya Kepemimpinan Kepala

Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri

Sukorejo 2 Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember Tahun Pelajaran

2014/2015.

1. a. Penerapan gaya kepemimpinan transformational kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri
Sukorejo 2 kecamatan Sukowono kabupaten Jember tahun pelajaran
2014/2015.

Seorang pemimpin dapat bertanggung jawab dalam mengembangkan
dan mempertahankan eksistensi organisasi. Disisi lain gaya kepemimpinan
yang diterapkan olehseorang kepala sekolah merupakan salah satu faktor
penentu terciptanya suasana yang kondusif dan harmonis di lingkungan
sekolah. Dalam konteks kepemimpinan, gaya dimaknai sebagai proses
hubungan antara pemimpin dan bawahannya yang menampilakan
watak,sifatkhas, keterampilan, kecenderungan dan perhatian terhadap
individu melaui interaksi.

Salah satu gaya kepemimpinan pendidikan yang diprediksikan mampu
mendorong  terciptanya efektifitas institusi  pendidikan  adalah
kepemimpinan transformational. Kepemimpinan ini menggambarkan

adanya tingkat kemampuan pemimpin untuk mengubah mentalitas dan



69

perilaku pengikut menjadi lebih baik dengan cara menunjukkan dan
mendorong mereka untuk melakukan sesuatu yang kelihatan mustahil.
Gaya kepemimpinan ini menawarkan prespektif perubahan pada
keseluruhan kehidupan pendidikan, sehingga bawahan menyadari
eksistensinya untuk membangun institusi yang siap  menyongsong
perubahan bahkan menciptakan perubahan.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri Sukorejo 2
Kecamatan Sukowono dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
menyesuaikan dengan keadaan guru di sekolah tersebut, dikarenakan guru
satu dengan yang lain memiliki karakter yang berbeda. Kepala sekolah
dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi di sekolah akan
mengadakan rapat dengan guru-guru di sekolah tersebut untuk mencari
solusi terbaik dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Sehingga guru
akan merasa dihargai di sekolah tersebut.

Kepala sekolah dalam memimpin sering membina dan memotivasi
melalui pertemuan maupun rapat guru yang dilaksanakan setiap satu
minggu sekali. Dalam pertemuan tersebut kepala sering memberi motivasi
terhadap guru agar dapat membuat ide-ide maupun inovasi dalam kegiatan
pembelajaran supaya peserta didik tidak mudah bosan dengan materi yang
akan disampaikan oleh pendidik. Sehingga peserta didik akan dengan

mudah mencerna materi pembelajaran dengan baik.
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Dengan gaya kepemimpinan tranformational yang dimiliki oleh Bapak
Kaman selaku kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan
Sukowono mempunyai efektifitas dan efesiensi yang tepat dalam
menjalankan tugasnya sebagai seorang kepala sekolah. Kepala sekolah SD
Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono yaitu Bapak Kaman sangat
mempunyai semangat yang tinggi dan tiada henti untuk selalu memotivasi
dan mendorong baik kepada guru-guru maupun kepada siswa-siswinya.
Kepala sekolah dapat menjalin hubungan yang baik dengan semua para
guru dan karyawan karena tidak ada pembatasan antara bawahan dengan
atasan. Kepala sekolah selalu terbuka untuk semua bawahannya contohnya
apabila punya masalah baik masalah pribadi maupun masalah dalam
sekolah.

Dengan jiwa kepemimpinan yang dimiliki oleh Bapak Kaman selaku
kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono yaitu gaya
kepemimpinan transformational dapat mempermudah  beliau dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru dengan baik karena gaya
kepemimpinan dapat diterapkan jika kepala sekolah siap untuk
menjalankan gaya kepemimpinan dengan baik.

Salah satu contoh kebijakan yang diterapkan oleh kepala sekolah SD
Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono yaitu dengan menganjurkan
semua bawahannya untuk transparan dalam segala hal baik kepada

masyarakat maupun kepada siswa-siswinya. Dalam hal ini Bapak Kaman
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selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada guru-guru agar mampu
mengalami perubahan-perubahan. Kepala sekolah selalu membina para
guru dan karyawan supaya lebih baik lagi dalam kinerjanya.

Kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono telah
benar menerapkan gaya kepemimpinan tranformational di sekolah yang
dipimpinnya. Dan tujuan dari diterapkannya gaya kepemimpinan
transformational ini ialah untuk mebuat sekolah lebih berprestasi lagi dan
meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh guru-guru.

Salah satu contoh kebijakan yang dilakukan oleh Bapak Kaman
selaku kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono yaitu
mempersiapkan para bawahannya agar selalu mengalami perubahan dalam
dunia pendidikan. Kepala sekolah sudah melakukan inovasi ide-ide baru
supaya guru-guru juga dapat melakukan hal tersebut. Dan siswa-siswa
selalu dibina oleh kepala sekolah supaya rajin lagi dalam belajarnya.
Tujuan diterapkannya perubahan ini supaya sekolah lebih baik lagi dalam
hal prestasi.

Berdasarkan dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwasannya Bapak kaman selaku kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2
kecamatan Sukowono sudah sering memotivasi guru-guru supaya
meningkatkan kompetensi yang dimiliki. Dan kepala sekolah bisa
dikatakan sudah menerapkan gaya kepemimpinan transformational untuk

meningkatkan kompetensi pedagogik guru dengan baik.
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b.Penerapan gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Sukorejo 2
kecamatan Sukowono kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015.

Salah satu gaya kepemimpinan kepala sekolah yang mampu
mendorong terciptanya efektifitas dan efesiensi dalam dunia pendidikan
adalah gaya kepemimpinan partisipatif. Gaya kepemimpinan partisipatif
ini  menggambarkan tingkat kemampuan seorang pemimpin untuk
mendorong partisipasi dan perilaku pengikut menjadi lebih baik yaitu
dengan cara keterbukaa dan kepercayaan yang tinggi terhadap
bawahannya.

Gaya kepemimpinan partisipatif ini sangat berkaitan erat dengan
berbagai macam prosedur pengambilan keputusan.kepemimpinan
partisipatif adalah pemimpin meminta dan menggunakan saran-
saranbawahan, dalam membuat keputusan.Kepemimpinan ini mencakup
aspek-aspek kekuasaan seperti bersama-samamenanggung kekuasaan,
pemberian kekuasaan dan proses-proses mempengaruhiyang timbal-
balik.Kepemimpinan partisipatif menyangkut usaha-usaha oleh seorang
pemimpin untuk mendorong dan memudahkan partisipasi orang lain
dalam pengambilankeputusan.

Gaya Kepemimpinan partisipatif merupakan gaya yang penting
diterapkan di sekolah karena gaya kepemimpinan ini melibatkan guru dan

warga sekolah dalam mengambil keputusan. Pada pengambilan keputusan
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ini harus melibatkan banyak pihak dan perlu gagasan-gagasan atau ide-ide
yang muncul juga banyak. Karena pada pengambilan keputusan ini
memang membutuhkan banyak pihak untuk memecahkan masalah dalam
meningkatkan kompetensi guru di SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan
Sukowono ini. Sehingga keputusan yang diambil memang benar-benar
keputusan yang baik dan dapat diterima oleh semua pihak.

Dengan gaya kepemimpinan partisipatif yang dimiliki oleh Bapak
Kaman selaku kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan
Sukowono mempunyai efektifitas yang tinggi sebagai kepala sekolah
untuk memimpin bawahannya. Kepala sekolah dapat menjalin hubungan
yang baik dengan guru-guru karena adanya keterbukaan, kepercayaan
yang tinggi, dan demokrasi. Contohnya jika ada masalah kepala sekolah
sangat terbuka kepada guru dan meminta solusinya.

Dengan jiwa kepemimpinan yang dimiliki oleh Bapak Kaman selaku
kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono yaitu gaya
kepemimpinan partisipatif dapat mempermudah beliau dalam mengambil
sebuah keputusan dan meningkatkan kompetensi pedagogik guru dengan
baik. karena gaya kepemimpinan dapat diterapkan jika kepala sekolah siap

untuk menjalankan gaya kepemimpinan dengan baik.

Kepala sekolah menerapkan Gaya kepemimpinan partisipatif ini

karena sangat penting untuk diterapkan di sekolah, agar para guru dan
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warga sekolah merasa memiliki dan tanggungjawab dalam melaksanakan

keputusan.

Salah satu contoh kebijakan yang dilakukan oleh kepala sekolah
SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono yaitu pada saat rapat kepala
sekolah menyampaikan masalah siswa yang masih ada yang belum bisa
membaca. Kemudian memecahkan masalah siswa yang belum bisa
membaca tersebut dengan guru-guru. Dan keputusan yang diambil oleh
kepala sekolah dan guru yaitu dengan diadakannya kelas inklusi bagi
siswa yang tidak bisa membaca. Keputusan tersebut diambil berdasarkan
partisipasi guru-guru bukan hanya kepala sekolah yang mengambil

keputusan.

Dengan adanya gaya kepemimpinan partisipatif yang dimiliki
kepala sekolah maka dalam pengambilan keputusan ini  melibatkan
banyak pihak dalam melakukan pengambilan keputusan untuk memberi
ide-ide atau gagasan-gagasan yang membangun mencapai mufakat
bersama dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi kepala sekolah dan

guru yang ada di SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono ini.

Guru dan kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 sangat terbuka
dalam menyampaikan dan memecahkan masalah yang terjadi disekolah

karena dengan adanya sifat kekeluargaan yang dimiliki oleh kepala
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sekolah dan guru. Jadi dengan adanya gaya kepemimpinan ini maka dapat
mempermudah kepala sekolah dalam mengatasi sebuah masalah karena

sering melibatkan guru untuk memecahkannya.

Berdasarkan dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono sudah
bisa dikatakan menggunakan gaya kepemimpinan partipatif untuk
meningkatkan kompetensi yang dimiliki guru dan untuk mengambil
keputusan dalam mengatasi masalah. Dengan Kepala sekolah yang sering
terbuka dan memberi kepercayaan yang tinggi pada bawahannya maka
dapat mempermudah kepala sekolah dalam menjalankan profesinya

sebagai seorang pemimpin.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri Sukorejo 2
kecamatan Sukowono tentang Penerapan Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri
Sukorejo 2 Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan gaya kepemimpinan transformational kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Sukorejo 2
kecamatan Sukowono kabupaten Jember dapat berjalan dengan baik
dikarenakan kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 telah memberikan arahan-
arahan atau motivasi-motivasi yang tinggi terhadap bawahannya. Kepala
sekolah juga sering membina guru supaya melakukan inovasi atau perubahan-
perubahan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Guru sering mengikuti
pelatihan-pelatihan dan penataran agar kompetensi yang dimililki bertambah
dan itu semua tidak lepas dari peran seorang kepala sekolah.

2. Penerapan gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Sukorejo 2
kecamatan Sukowono kabupaten Jember dapat berjalandengan baik karena
kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 telah memberikan motivasi dan

membina pada bawahannya. Kepala selalu transparansi terhadap guru-guru
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jika sedang memiliki masalah di sekolah dan memecahkannya dengan cara
bersama-sama dengan guru. Dan kompetensi guru dapat meningkat karena
tidak lepas dari peran kepala sekolah yang sering membina dan memberikan
kepercayaan yang tinggi terhadap bawahannya.
B. Saran
Setelah  melaksanakan penelitian  tentang penerapan gaya
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru di SD Negeri Sukorejo2 kecamatan Sukowono kabupaten Jember tahun
pelajaran 2014/2015,maka diakhir penulisan peneliti ingin memberikan
beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan selanjutnya
guna dapat mengoptimalisasikan penerapan gaya kepemimpinan di SD Negeri
Sukorejo 2 kecamatan Sukowono kabupaten Jember. Saran-saran ini peneliti
tujukan kepada:
1. Kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono
a. Diharapkan untuk semaksimal mungkin mengembangkan gaya
kepemimpinan dengan baik dan profesional.
b. Memberikan motivasi yang lebih kepada guru dan siswa agar siswa
semakin bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
c. Disarankan agar diadakan program yang bersifat keterampilan agar
guru-guru lebih baik lagi kompetensinya.

2. Dewan Guru SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono
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Diharapakan agar lebih meningkatkan kompetensi yang dimiliki dan
kualitas. Dan disiplin terutama disiplin dalam mencari dan menambah
ilmu pengetahuan.

Diharapkan sering mengikuti pelatihan-pelatihan dan penataran.
Memberikan motivasi yang lebih kepada siswa-siswi agar siswa
semakin bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Diharapkan menjadi teladan yang baik bagi murid-muridnya.

3. Siswa-siswi SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono

a.

Diharapkan agar dengan penuh keihklasan mengikuti semua kegiatan
pembelajaran di SD Negeri Sukorejo 2.

disarankan agar lebih giat dan tekun belajar.

Disarankan agar menggunakan waktu yang telah disediakan oleh SD

Negeri Sukorejo 2 dengan sebaik-baiknya.
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“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, mereka

mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya

kepada Kamilah mereka selalu menyembah” (Q.S. Al Anbiya’ : 73).
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Ahmad Lutfi, 2015: Penerapan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Di Sekolah Dasar Negeri Sukorejo 2
Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menggerakkan, mempengaruhi,
memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membina, membimbing, melatih,
menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum (kalau perlu) dengan
maksud agar manusia sebagai bagian dari organisasi mau bekerja dalam rangka
mencapai tujuan dirinya sendiri sendiri maupun organisasi secara efektif dan efesien.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini dibagi menjadi dua sub
masalah yaitu 1)Bagaimana penerapan gaya kepemimpinan tranformasional kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru ?. 2)Bagaimana penerapan
gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru ?

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu 1)Untuk
mendeskripsikan penerapan gaya kepemimpinan tranformasional kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 2)Untuk mendeskripsikan
penerapan gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru.

Kesimpulan dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 1) Penerapan gaya
kepemimpinan transformational kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru di SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono kabupaten Jember
dapat berjalan sesuai dengan harapan dikarenakan kepala sekolah SD Negeri
Sukorejo 2 telah memberikan arahan-arahan atau motivasi-motivasi yang tinggi
terhadap bawahannya. Kepala sekolah juga sering membina guru supaya melakukan
inovasi atau perubahan-perubahan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Guru
sering mengikuti pelatihan-pelatihan dan penataran agar kompetensi yang dimililki
bertambah dan itu semua tidak lepas dari peran seorang kepala sekolah.. 2) Penerapan
gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru di SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono kabupaten Jember
dapat berjalan sesuia dengan harapan karena kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2
telah memberikan motivasi dan membina pada bawahannya. Kepala selalu
transparansi terhadap guru-guru jika sedang memiliki masalah di sekolah dan
memecahkannya dengan cara bersama-sama dengan guru. Dan kompetensi guru
dapat meningkatkan karena tidak lepas dari peran kepala sekolah yang sering
membina dan memberikan kepercayaan yang tinggi terhadap bawahannya..
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DI SEKOLAH DASAR NEGERI SUKOREJO 2 KECAMATAN SUKOWONO

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

KABUPATEN JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

No. | Hari/Tanggal Bentuk Kegiatan Tada Tangan

1 Kamis, 25 Juni | Menyerahkan surat ijin penelitian
2015 kepada pihak sekolah

2 Jum’at, 26 Juni | Menindak lanjuti surat ijin
2015 penelitian

3 Selasa, 7 Juli Wawancara dengan guru dan
2015 dokumentasi

4 Selasa, 7 Juli Wawancara dengan kepala sekolah
2015

5 Rabu, 8 Juli Wawancara dengan kepala sekolah
2015

6 Senin, 27 Juli | Wawancara dengan guru
2015

7 Selasa, 28 Juli | Melengkapi data dokumentasi
2015

8 Kamis, 30 Juni | Wawancara dengan guru
2015

9 kamis, 30 Juli | Wawancara dengan kepala sekolah
2015

10 | Sabtu, 1 Wawancara dengan kepala sekolah
Agustus 2015

11 | Sabtu, 1 Wawancara dengan karyawan
Agustus 2015

12 | Senin, 3 Mengadakan Observasi
Agustus 2015

13 | Selasa, 4 Melengkapi data dokumentasi
Agustus 2015

14 | Rabu, 12 Menyerahkan surat ijin penelitian
Agustus 2015

Jember, 12 Agustus 2015
Kepala Sekolah SD Negeri Sukorejo 2
kecamatan Sukowono

KAMAN S.Pd




MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub variabel Indikator Sumber data Metodepenelitian Fokuspenelitian
Penerapan Gaya |Gaya a. Transformatill. Motivasi yang tinggi | A. Informan: . Pendekatan kualitatif 1. Pokokmasalah
Kepemimpinan |kepemimpinan onal. 2. Pro-perubahan - Kepalasekolah deskriptif a. Bagaimana penerapan gaya
Kepala Sekolah kepala sekolah. - Guru . Metode pengumpulan kepemimpinan  tranformasional
II\D/Iaelr?inr:gkatkan b. Partisipatif. [1. Keterbukaan _ gixgwan dacgatl)s:ervasi kepala sekolah dalam
Kompetensi 2. Memberikan B. Dokumentasi - Interview m%nlngk_aktkan di kompetens!
Pedagogik Guru kepercayaan yang C. Kepustakaan - Dokumentasi pedagogik —guru di SD ‘Negeri
di SD Negeri tinggi pada bawahan . Keabsahan data : Sukorejo 2 kecamatan Sukov_vono
Sukorejo 2 3. Demokratis Trianggulasi sumber kabupaten Jember tahun pelajaran
Kecamatan 2014/2015 7
Sukowono b. Bagaimana  penerapan  gaya
Kabupaten Kompetensi | KompetensiP 1. Kemampuan kepemimpinan partisipatif kepala
Jember Tahun  |pedagogik. edagogik mengelola sekolah dalam  meningkatkan
Pelajaran pembelajaran kompetensi pedagogik guru di SD
2014/2015. 2. Pemahaman Negeri Sukorejo 2 kecamatan
terhadap peserta Sukowono kabupaten  Jember

didik.
Perancangan
pembelajaran.
Pelaksanaan
pembelajaran yang
mendidik dan
dialogis.
Pemanfaatan
teknologi
pembelajaran.
Evaluasi hasil
belajar.
Pengembangan
peserta didik.

tahun pelajaran 2014/2015 ?
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mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu

menyembah” (Q.S. Al Anbiya’ : 73)."

“Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. Al Anbiya’ ayat 73, (Bandung: Jabal, 2010)201.
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PEDOMAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

1.

2.

3.

Kondisi SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono.
Letak geografis SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono.

Gaya kepemimpinan SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono.

B. Pedoman Wawancara

1.

Bagaimana penerapan gaya kepemimpinan transformational kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri
Sukorejo 2 ?

Bagaimana cara kepala sekolah dalam memotivasi para guru di SD
Negeri Sukorejo 2 ?

Bagaimana cara kepala dalam melakukan perubahan di SD Negeri
Sukorejo 2 ?

Bagaimana penerapan gaya kepemimpinan pertisipatif kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri
Sukorejo 2 ?

Bagaimana kepala sekolah dalam melakukan keterbukaan terhadap
guru di SD Negeri Sukorejo 2 ?

Bagaimana cara kepala sekolah dalam memberikan kepercayaan yang
tinggi terhadap guru di SD Negeri Sukorejo 2 ?

Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan sifat demokratis kepada

guru di SD Negeri Sukorejo 2 ?



8. Apakah kepala sekolah membina dalam Kemampuan mengelola
pembelajaran, bagaimana cara kepala sekolah dalam membina
kemampuan mengelola pembelajaran ?

9. Apakah kepala sekolah membina dalam pemahaman terhadap peserta
didik, bagaimana kepala sekolah cara membinanya ?

10. Apakah kepala sekolah berkontribusi dalam perancangan pembelajaran.
Bagaimana kontribusinya kepala sekolah ?

11. Apakah kepala sekolah membina dalam pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis, bagaimana cara membinanya kepala sekolah ?

12. Apakah anda dibina dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran,
bagaimana pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah ?

13. Apakah kepala sekolah membina dalam evaluasi hasil belajar,
bagaimana cara pembinaannya ?

14. Apakah kepala sekolah mengajari dalam pengembangan peserta didik,
bagaimana cara mengajarinya ?

. Pedoman Dokumenter

1. Sejarah berdirinya SD Negeri Sukorejo 2.

2. Visi dan misi SD Negeri Sukorejo 2.

3. Tujuan SD Negeri Sukorejo 2.

4. Profil SD Negeri Sukorejo 2.

5. Struktur organisasi SD Negeri Sukorejo 2.

6. Data guru dan pegawai SD Negeri Sukorejo 2.

7. Sarana dan prasarana SD Negeri Sukorejo 2.



8. Program kinerja kepala sekolah SD Negeri Sukorejo 2.
9. Denah lokasi SD Negeri Sukorejo 2.

10. Foto-foto yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah.



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ahmad Lutfi

Nim : 084 113 059

Jurusan : Kependidikan Islam (K1)

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Semester : VIII (delapan)

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang berjudul “Penerapan
gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru di SD Negeri Sukorejo 2 kecamatan Sukowono kabupaten Jember tahun
pelajaran 2014/2015”adalah benar-benar hasil karya saya sendiri, kecuali kutipan-
kutipan yang disebutkan sumbernya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Jember, 13 Agustus 2015

Saya yang menyatakan

Ahmad Lutfi
NIM. 084 113 059
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